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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh EPS, ROE,
dan DER terhadap harga saham perusahaan Transportation Service yang
terdaftar di BEI pada periode 2010 — 2013. Dan untuk mengetahui variabel
yang paling berpengaruh terhadap harga saham.

Alat analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda, dengan
mengambil data time series dari tahun 2010 — 2013. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang berasal dari
dokumentasi laporan keuangan perusahaan Transportation Service yang
terdaftar di BEI pada periode 2010 — 2013.

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat untuk dapat
menggunakan model regresi linear berganda. Sehingga didapatkan hasil bahwa
variabel EPS, ROE, dan DER berpengaruh signifikan terhadap variabel harga
saham, sedangkan untuk arah hubungan variabel EPS dan DER terhadap
variabel harga saham adalah negatif atau berlawanan. Hal ini sesuai dengan
hasil uji regresi linear berganda dan uji parsial (uji t). Dan variabel independen
mampu memberi penjelasan sebesar 49% terhadap variabel dependen.

Dengan demikian diharapkan perusahaan akan lebih memeperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan harga saham, agar perusahaan
dapat tetap mempertahankan posisinya di pasar modal.

Kata kunci: harga saham, EPS, ROE, DER.



PENDAHULUAN

Pasar modal pada hakekatnya adalah pasar yang tidak berbeda jauh dengan
pasar tradisional, dimana ada pedagang, pembeli, dan juga ada tawar menawar
harga. Pasar modal dapat juga diartikan sebagai sebuah wahana yang
mempertemukan pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang
memyediakan dana sesuai aturan yang ditetapkan. Pasar modal diharapkan
mampu menjadi alternaif pendanaan bagi perusahaan Indonesia dan dapat juga
dilihat sebagai alternatif dalam berinvestasi.(Lestari, 2004).

Diantara surat — surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal,
saham adalah yang paling populer di masyarakat. Akhir — akhir ini media cetak
dan elektronika secara rutin mengulas hal ini, mulai dari pergerakan harga hingga
isu — isu yang beredar. Pergerakan harga saham dari waktu ke waktu akan
tercermin melalui indeks harga saham yang merupakan ringkasan dari dampak
simultan dan kompleks atas berbagai faktor yang berpengaruh. Pada saat ini
indeks harga saham dijadikan sebagai barometer kesehatan ekonomi suatu negara
dan sebagai landasan analisis statistik atas kondisi pasar terakhir (Aronaga, 2001).

Dalam pasar modal yang efisien semua sekuritas diperjual belikan pada
harga pasar. Harga pasar saham adalah harga yang ditentukan oleh investor
melalui pertemuan permintaan dan penawaran. Pertemuan ini dapat terjadi karena
para investor sepakat terhadap harga suatu saham. Menurut Sartono (2001)
tentang terbentuknya harga pasar saham sebagai berikut:“Harga pasar saham

terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal.”



Asumsi dari signaling theory adalah para manajer perusahaan memiliki
informasi yang lebih akurat mengenai perusahaan yang tidak diketahui oleh pihak
luar (investor). Hal ini akan mengakibatkan suatu asimetri informasi antara pihak-
pihak yang berkepentingan. Asimetri informasi merupakan suatu kondisi dimana
informasi privat yang hanya dimiliki investor-investor yang hanya mendapat
informasi saja. Hal tersebut akan terlihat jika manajemen tidak secara penuh
menyampaikan semua informasi yang diperoleh tentang semua hal yang dapat
mempengaruhi perusahaan, maka umumnya pasar akan merespon informasi
tersebut sebagai suatu sinyal terhadap suatu kejadian yang akan mempengaruhi
nilai perusahaan yang tercermin melalui harga saham (Jogiyanto, 2000).

Dari penjelasan-penjelasan tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah Earning per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan Transportation Services yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) ?

2. Apakah Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan Transportation Services yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) ?

3. Apakah Debt to Equity ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan Transportation Services yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia

(BEI) ?



TINJAUAN PUSTAKA
1. Pasar Modal
Menurut Husnan dan Pudjiastuti (1993 :5), pasar modal merupakan
pertemuan antara mereka yang memiliki kelebihan dana (lenders)
menyerahkan dana kepada mereka yang memerlukan dana (borrowers). Pihak
yang mempunyai dana (investor) menanamkan dananya dengan harapan
memperoleh keuntungan dari kenaikan harga saham (capital gain) dari saham
yang bersangkutan, sedangkan perusahaan memerlukan dana agar dapat
berkembang menjadi besar.
2. Harga Saham
Harga saham adalah nilai bukti penyertaan modal pada perseroan
terbatas yang telah listed di bursa efek, dimana saham tersebut telah beredar
(outstanding securities). Harga saham dapat juga didefinisikan sebagai harga
yang dibentuk dari interaksi antara para penjual da pembeli saham yang
dilatarbelakangi oleh harapan mereka terhadap keuntungan perusahaan. Harga
saham penutupan (closing price) yaitu harga yang diminta oleh penjual atau

harga perdagangan terakhir untuk suatu periode. (www.repository.usu.ac.id).

Diunduh pada tanggal 8 Januari 2015 pada pukul 12.13.
3. Saham
Saham adalah surat bukti atau kepemilikan bagian modal suatu
perusahaan. Saham adalah salah satu sumber dana yang diperoleh perusahaan

yang berasal dari pemilik modal dengan konsekuensi perusahaan harus
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membayarkan dividen. Menurut Riyanto (2001): “Saham adalah tanda bukti
pengambilan bagian atau peserta dalam suatu PT.”
4. Analisis Saham
Perkiraan harga saham perusahaan dimasa yang akan datang dalam
penentuan keputusan investasi terdapat 2 (dua) macam analisis yaitu (Astuti,
2002):
a. Analisis Teknikal
Analisis teknikal adalah menganalisis harga saham berdasarkan
informasi yang mencerminkan kondisi perdagangan, keadaan pasar,
permintaan dan penawaran harga dipasar saham, fluktuasi kurs, volume
transaksi pada masa yang lalu. Harga saham ditentukan oleh kekuatan pasar
(permintaan dan penawaran). Informasi yang digunakan adalah kondisi
perdagangan saham, fluktuasi kurs, volume transaksi perdagangan yang
terjadi di pasar modal.
b. Analisis Fundamental
Analisis fundamental adalah yang mencoba memperkirakan harga
saham di masa yang akan datang dengan mengestimasi nilai-nilai factor
fundamental yang mempengaruhi harga saham di masa yang akan dating
dan mengharapkan hubungan-hubungan variabel tersebut sehingga
memperoleh taksiran harga saham.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatf, yaitu suatu pendekatan

penelitian yang secara primer menggunakan paradigma postpositivist (seperti



pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variable, hipotesis dan pernyataan
spesifik, menggukan pengukuran dan observasi, serta pengujian teori) dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan, menggunakan strategi seperti eksperimen dan
survey yang memerlukan data statistika. (Pendekatan Kuantitatif). Diunduh pada
tanggal 15 Desember 2014, pukul 18.10.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
beberapa data sekunder, data tersebut dalam kategori data time series yang
diambil dalam periode tahun 2010 sampai dengan 2013. Sedangkan pemilihan
sampel dalam penelitian ini dilakukan secara Purpose Sampling dengan tujuan
untuk mendapatkan sampel yang resprentatif sesuai dengan Kkriteria yang
ditentukan. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah 11 perusahaan

Transportation Services pada tahun 2010-2013.

HASIL PENELITIAN

Dari hasil uji statistik desriptif dapat diketahui bahwa jumlah data yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 44 data, yang berasal dari 11 perusahaan
dan periode 4 tahun yakni dari tahun 2010 sampai 2013. Hasil statistik deskriptif
tersebut juga menunjukkan besarnya nilai rata-rata dan standar deviasi masing-
masing variabel.

DER atau nilai rasio hutang terhadap ekuitas memiliki nilai rata-rata
sebesar -0.8408 atau 84,08 % dengan standar deviasi sebesar 2.23324. Artinya
perusahaan-perusahaan pada industri transportation Service saat ini memilki

hutang sebesar 84,08% dari total ekuitas yang dimiliki perusahaan.



Nilai rata-rata profitabilitas yang ditunjukkan dengan ROE pada penelitian
ini adalah sebesar 4.9159 atau 491,59% dengan standar deviasi 4.18605. Ini
berarti bahwa rata-rata nilai pengembalian atas modal sendiri yang dimiliki
perusahaan-perusahaan transportation service adalah sebesar 491,59%.
Sedangkan untuk nilai rata-rata EPSnya adalah sebesar -5.9663 dengan standar
deviasi 4.05653.

Dari hasil uji t, tampak bahwa semua variabel independen dalam penelitian
ini yang terdiri dari variabel struktur EPS, ROE, dan DER berpengaruh terhadap
harga saham. Hal ini juga ditunjukkan oleh hasil pengujian secara simultan (Uji-
F), dimana dalam uji ini nilai probabilitas signifikan kurang dari 0,05 atau 5%
yaitu sebesar 0,000 yang berarti secara simultan variabel independen tersebut
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Nilai koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini adalah sebesar 0,490,
artinya bahwa besarnya pengaruh variabel EPS, ROE, dan DER terhadap harga
saham adalah sebesar 49% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Rendahnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen terjadi karena
keterbatasan peneliti dalam memasukkan jumlah variabel independen ke dalam
model.

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa EPS mempengaruhi
Harga Saham secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi
yang telah dilakukan sebelumnya yaitu nilai signifikan pada Uji-t sebesar 0,000

(lebih kecil dari 0,05). Sedangkan arah hubungan EPS dengan harga saham adalah



negatif atau berlawanan, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Darnita (2013).

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel ROE
mempengaruhi Harga Saham secara signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signifikansi pada Uji-t sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Dan hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurfadillah (2011).

Sedangkan untuk variabel DER memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap Harga Saham. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil analisis yang
menunjukkan bahwa nilai koefisien model regresi yang dimiliki oleh variabel
DER bernilai negatif (-0,141) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu
sebesar 0,042. Dan hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Murtiningsih (2013) dan Ratih dkk (2013).

PENUTUP
1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di
atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Hasil penelitian membuktikan bahwa EPS mempengaruhi Harga Saham
secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi yang telah
dilakukan sebelumnya yaitu nilai signifikan pada Uji-t sebesar 0,000 (lebih
kecil dari 0,05). Sedangkan arah hubungan EPS dengan harga saham adalah
negatif atau berlawanan, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Darnita (2013).



b. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel ROE
mempengaruhi Harga Saham secara signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai signifikansi pada Uji-t sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Dan hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurfadillah (2011).

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel DER memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap Harga Saham. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan hasil analisis yang menunjukkan bahwa nilai koefisien model regresi
yang dimiliki oleh variabel DER bernilai negatif (-0,141) dan nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,042. Dan hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Murtiningsih (2013) dan
Ratih dkk (2013).

d. EPS dan DER memiliki pengaruh negatif terhadap harga saham, artinya
semakin tinggi EPS dan DER maka harga saham perusahaan akan
cenderung semakin menurun dan sebaliknya.

e. ROE memiliki pengaruh positif terhadap harga saham, artinya semakin
besar ROE maka harga saham perusahaan transportation service akan
cenderung semakin besar pula dan sebaliknya.

2. Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti melalui
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah objek
penelitian, periode waktu, serta variabel yang lainnya, agar didapatkan hasil

penelitian yang lebih beragam dan lebih valid.



b. Bagi perusahaan-perusahaan yang go public diharapkan dapat segera
melengkapi laporan keuangannya pada setiap akhir periode, agar
mempermudah pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan tersebut.

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel
lain yang belum diteliti oleh peneliti sebelumnya, agar didapatkan hasil
yang lebih bagus.

d. Sebelum melakukan penelitian, sebaiknya menentukan terlebih dahulu data
yang akan digunakan agar dapat diketahui apakah data yang digunakan

adalah data yang bagus atau kurang bagus.
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